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The Correlation Of Heavy Lifting And Muscle Pain Experineces
(Musculokeletal Disorders) Toward Loading And
Unloading WorkerIn Pantoloan Port

Siskha Maudy Putri, Yuhana Damantalm, Maharani Farah Dhifa Dg.Masikki
Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Pekerja bongkar muat merupakan salah satu pekerjaan yang dilakukan secara
manual handling. Kondisi tersebut memungkinkan munculnya penyakit akibat
kerja yaitu musculokeletal disorders. Musculokeletal disorders biasanya mulai dari
keluhan ringan sampai sangat sakit. Faktor risiko yang dapat menyebabkan atau
musculokeletal disorders adalah faktor pekerja dan pekerjaannya serta lingkungan
kerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan angkat beban berat
dengan keluhan nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders) pada tenaga kerja
bongkar muat di Pelabuhan Pantoloan Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pekerja bongkar muat di Pelabuhan Pantoloan Palu
berjumlah 472 orang, dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling.
Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden (88.0%) mengangkat beban berat sehingga menyebabkan keluhan
nyeri otot skeletal. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi-Square terdapat hubungan
angkat beban berat dengan keluhan nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders)
pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Pantoloan Palu yaitu p 0,000 < 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan angkat beban berat dengan keluhan
nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders) pada tenaga kerja bongkar muat di

Pelabuhan Pantoloan Palu.

Kata kunci : Beban, Musculokeletal Disorders, Tenaga Kerja



ABSTRACT

Loading and unloading job is one of the jobs that are done manually handling. This
condition could lead the diseases due to working called musculoskeletal disorders.
Musculoskeletal disorders usually range from mild to very painful complaint. The risk
factors that can cause musculoskeletal disorders are factors of workers, their work and
work environment as well. The purpose of this study was to analyze the correlation of
heavy lifting and muscle pain experiences (musculokeletal disorders) toward loading and
unloading worker in Pantoloan Port, Palu. This type of research is quantitative with an
analytical approach that using a cross-sectional design. The population of this study was
all loading and unloading workers at Pantoloan Palu Port with total 472 people, that
taken by accidental sampling techniques. Data analysed by using the Chi-Square test.
The results showed that most of respondents (88.0%) lifted heavy loads, that caused of
skeletal muscle pain experiences. The results of the bivariate analysis with the Chi-
Square test have related to heavy lifting and muscle pain experiences (musculokeletal
disorders) toward loading and unloading worker in Pantoloan Port, Palu with p value =
0.000 < 0.05. The conclusion of this study mentioned that have correlation of heavy
lifting and muscle pain experiences (musculokeletal disorders) toward loading and

unloading worker in Pantoloan Port, Palu.

Keywords: Loads, Musculoskeletal Disorders, Labor
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya teknologi yang semakin meningkat, proses produksi
yang tetap melibatkan manusia sebagai peran utamanya tidak hanya sedikit
baik dalam mengoperasikan alat produksi maupun dalam proses produksi
yang secara langsung menggunakan tenaga manusia. Seperti aktivitas yang
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat yang lain. Dalam aktifitas
pemindahan barang atau angkat angkut biasa ditemui di perkebunan,
pertambangan, perindustrian, pelabuhan, pasar, gedung perkantoran atau di
tempat umum lainnya, sehingga perlunya untuk meningkatkan upaya
keselamatan dan kesehatan kerja (K3)®.

Keselamatan dan kesehatan kerja yaitu dilakukannya upaya mengurangi
timbulnya penyakit akibat kerja atau kecelakaan kerja yang terjadi di tempat
kerja karena berbagai sebab. Beban kerja yang diterima oleh pekerja sesuai
dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki. Beban kerja yang
ditanggung oleh pekerja dengan cara berlebihan dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit maupun kecelakaan kerja®.

Jenis pekerjaan yang masih dilakukan secara manual yang masih butuh
pengarahan fisik yang besar dengan memanfaatkan tenaga manusia yaitu
aktivitas Material Manual Handling (MMH). Manual Handling vyaitu
pekerjaan yang mengunakan pengarahan seluruh tubuh untuk menangani
objek seperti memindahkan atau mengangkat dari satu tempat ke tempat yang
lain. Biasanya pekerja mengalami kecelakaan kerja karena tidak tepatnya
dalam menangani barang pada saat melakukan aktivitas MMH. Salah satu
penyakit yang timbul akibat MMH vyaitu cedera dan keluhan pada otot rangka
atau Musculokeletal Disorders (MSDs)?. Dari secara global MSDs
berkontribusi sebanyak 42%-58% dari semua penyakit terikat pekerjaan serta



40% dari semua anggaran kesehatan terkait pekerjaan. Perkiraan anggaran
kerugian yang diakibatkan MSDs rata-rata 14.726 dolar pertahun bahkan
sekitar 150 juta rupiah. Jika permasalahaan MSDs tidak untuk segera dicegah
dan diobati akan menimbulkan kerja dapat terhambat dan tidak maksimal®.

Musculokeletal merupakan keluhan atau gangguan yang dirasakan oleh
seseorang mulai dari keluhan yang ringan sampai terasa sangat sakit pada
bagian musculokeletal yang meliputi bagian sendi, syaraf, otot. Pada
umumnya keluhan otot skeletal terjadi karena kontraksi otot yang terlalu
berlebihan akibat dari pemberian beban kerja yang berat dengan durasi
pembebanan yang panjang. Bagian-bagian tubuh yang sering dikeluhkan
seperti otot leher, bahu, lengan, tangan, punggung, pinggang, dan otot-otot
bagian bawah®.

Pekerjaan yang dilakukan dalam waktu lama dengan menggunakan
posisi yang sama, baik berdiri ataupun duduk akan menyebabkan
ketidaknyamanan. Penyebab terjadinya beban kerja statis pada otot-otot
punggung dan kaki karena posisi kerja berdiri yang terlalu lama sehingga
pekerja selalu berusaha menyeimbangkan posisi tubuhnya. Posisi tersebut
juga dapat mengakibatkan penggumpalan darah pada anggota bagian tubuh
bawah. Sedangkan posisi kerja duduk yang lama jika tidak adanya
penyesuaian dapat mengakibatkan melembeknya otot-otot perut, tulang
belakang melengkung, dan terjadinya gangguan pada bagian organ pernapasan
dan pencernaan”.

MSDs menjadi permasalahan kesehatan mayor terkait pekerjaan yang
dapat dilihat dari hasil penelitian di berbagai Negara yang menyatakan MSDs
menduduki posisi pertama. Pernyataan tersebut didukung oleh data dari
Labour Force Survey (LFS) U.K. menunjukkan bahwa MSDs pada pekerja
sangat tinggi yaitu sejumlah 1.144.000 kasus dengan distribusi kasus yang
menyerang bagian punggung sebesar 493.000 kasus, 426.000 kasus pada
bagian anggota tubuh bagian leher 224.000 kasus pada bagian anggota tubuh

bawah®,



Tahun 2018 akibat musculokeletal terdapat 6,6 juta pekerja di Inggris
Raya kehilangan waktu kerjanya, serta terdapat 469.000 pekerja yang
mengalami keluhan musculokeletal dengan keluhan bagian
belakang/punggung (40%), bagian leher terdapat (42%) dan anggota bagian
tubuh bawah terdapat (18%) (HSE, 2018). Di Indonesia prevalensi penyakit
musculokeletal disorders yang pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu
11,9%. Prevalensi penyakit musculokeletal disorders tertinggi menurut
pekerjaan yaitu pada nelayan, petani dan buruh yaitu sebanyak 9,90%. Profil
kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2018 jumlah penyakit
musculokeletal disorders (7,3%). Pada tahun 2018 berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah jumlah penyakit musculokeletal
disorders berjumlah 41.211 kasus, yaitu di Kota Palu berjumlah 11.303 kasus,
Kabupaten Sigi 14.815 kasus dan Kabupaten Parigi berjumlah 15.093 kasus
(Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah)®.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ullya Rahmawati®,
didapatkan bahwa ada hubungan antara keluhan musculokeletal disorders
dengan berat beban pada pekerja pengangkut barang di pasar Panorama kota
Bengkulu dengan hasil pada kategori yang mengalami MSDs dengan berat
beban (>40 kg) yaitu 102 orang (82,3%) sedangkan untuk kategori tidak berat
(<40 kg) yaitu 22 orang (17,7%) responden yang mengalami keluhan
musculokeletal disorders.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, diperoleh informasi
bahwa jumlah pekerja yang terdaftar di Koperasi Tenaga Bongkar Muat
(TKBM) di Pelabuhan Pantoloan Palu berjumlah 472 pekerja, terdapat 30
pekerja di bagian Derek dan berjumlah 434 pekerja di bagian angkutan
barang. Setiap grub ada 10 orang pada bagian Derek dan 60 orang bagian
angkut dan dibagi ke beberapa bagian di lingkungan Pelabuhan dengan waktu
8 jam kerja yang dibagi menjadi dua shift, yang pertama jam 08.00-12.00 dan
shift kedua 13.00-17.00. Dalam teknik bongkar muat barang dari dan ke kapal



di dermaga memakai Derek kapal lalu dimuat di truk lalu barang dimasukan
ke gudang secara manual.

Bongkar muat yang dikerjakan dengan cara manual yaitu mengangkat
atau mengangkut untuk memindahkan barang yang dilakukan oleh buruh
tanpa bantuan alat. Dari hasil observasi rata-rata beban berat yang diangkat
buruh yaitu 50-60 kg perbarang dan wawancara kepada 5 pekerja mereka
mengeluhkan adanya keluhan nyeri otot dibagian lengan atas dan punggung.
Berdasarkan masalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul judul “hubungan berat beban dengan keluhan nyeri otot skeletal
(musculokeletal disorders) pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan

Pantoloan Palu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian “apakah ada hubungan angkat beban berat dengan keluhan
nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders) pada tenaga kerja bongkar muat

di Pelabuhan Pantoloan Palu?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Teranalisisnya hubungan angkat beban berat dengan keluhan nyeri otot
skeletal (musculokeletal disorders) pada tenaga kerja bongkar muat di
Pelabuhan Pantoloan Palu

2. Tujuan khusus
a) Dianalisisnya angkat beban berat pada tenaga kerja bongkar muat di

Pelabuhan Pantoloan Palu

b) Dianalisisnya keluhan nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders)

pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Pantoloan Palu



c) Dianalisisnya hubungan angkat beban berat dengan keluhan nyeri otot
skeletal (musculokeletal disorders) pada tenaga kerja bongkar muat di
Pelabuhan Pantoloan Palu

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Agar dapat dijadikan sebagai informasi dan materi saat kuliah untuk serta
dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang hubungan angkat
beban berat dengan keluhan nyeri otot skeletal (musculokeletal disorders)
dan untuk bahan kajian bagi peneliti dan memperkaya bahan pustaka di
institusi.

2. Bagi tempat penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada tenaga
kerja bongkar muat di Pelabuhan Pantoloan Palu tentang pentingnya
mencegah keluhan musculokeletal disorders.

3. Bagi masyarakat
Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan masyarakat

umum disekitarnya
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